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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 
Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam kartu ataupun kertas. Menurut Supriyono (2009:22) disimpulkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan urutan gambar yang logis adalah model pembelajaran picture and picture.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa sejak tingkat SD, SMP, SMA, bahkan ditingkat perguruan tinggi. Tujuan yang diharapkan dalam keterampilan menulis yaitu siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk tulisan serta memiliki kegemaran dalam menulis. Menurut Semi (2007:14), “Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambangan-lambangan”. Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasi siswa kelas VII yaitu menulis teks deskipsi. Menurut Jauhari (2013: 44) “Kata deskripsi berasal dari bahasa Latin describere, yang diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi description, artinya menggambarkan. Menggambarkan benda atau peristiwa dengan cara memberikan atau mengidentifikasi bagian-bagiannya berikut karakteristiknya. 

Secara istilah, karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan atau melukiskan benda atau peristiwa dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakan, mencium, dan mendengarnya. Karangan jenis ini bermaksud memberikan kesan kepada pembaca sehingga pembaca dapat membayangkan apa yang sedang dibacanya.”
Pembelajaran menulis teks deskripsi merupakan salah satu keteampilan yang harus dikuasai siswa kelas VII SMP. Kompetensi Dasar (KD) tersebut: 4.2 Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan baik secara lisan dan tulis
Kondisi siswa dalam menulis teks deskripsi haruslah menerapkan model pembelajaran yang dapat memancing siswa untuk dapat berperan aktif dibandingkan guru pada proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. Trianto (2015: 51) menyatakan bahwa, “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”. 

Daruslina, guru bahasa Indonesia SMP Negeri 34 Muaro Jambi, beliau mengatakan bahwa saat proses menyampaian materi, guru masih menggunakan metode konvesional. Metode konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode konvensional telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringin dengan penjelasan serta pebagian tugas dan latihan.

Penggunaan model pembelajaran picture and picture ini diharapkan dapat menjadi alternative sekaligus inovasi bagi guru dalam pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis teks deskripsi agar siswa benar-benar mampu mempraktikkan pembelajaran menulis teks deskripsi, memotivasi, dan memudahkan siswa dalam menulis teks deskripsi.

Peneliti memilih lokasi SMP Negeri 34 Muaro Jambi, karena SMP Negeri 34 Muaro Jambi sudah menerapkan kurikulum 2013 edisi revisi. SMP Negeri 34 Muaro Jambi belum adanya penelitian yang sejenis yang dilakukan  di sekolah ini. Selain itu, Penggunaan model picture and picture belum pernah digunakan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam materi teks deskripsi di sekolah ini dikarenakan guru masih banyak menggunakan metode konvesional. Penelitian ini dilakukan di kelas VII B , karena kelas VII B merupakan kelas yang siswa-siswanya memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami pelajaran. Maka dari itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian “ Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture dalam Menulis Teks Deskripsi oleh Siswa Kelas VII B SMP Negeri 34 Muaro Jambi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran picture and picture dalam menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII B SMP Negeri 34 Muaro Jambi tahun ajaran 2018/2019?”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran picture and picture dalam menulis teks deskripsi oleh siswa kelas VII B SMP Negeri 34 Muaro Jambi tahun ajaran 2018/2019.
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoretis maupun praktis.

A. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan inovasi dalam penerapan model pembelajaran picture and picture bagi guru bahasa Indonesia. Serta dapat memberikan referensi penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya mengenai penerapan model pembelajaran picture and picture dalam menulis teks deskripsi.
B. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik guru, siswa, sekolah dan seorang peneliti.

a. Bagi guru Bahasa Indonesia sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran teks deskripsi.  

b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bentuk kesadaran sebagai calon tenaga pendidik yang akan menghadapi siswa pada zaman milenial dan menuntut guru untuk menjadi sekreatif mungkin. 
c. Sebagai masukan untuk siswa bahwa siswa dituntut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki respon yang positif terhadap penggunaan model pembelajaran.

d. Bagi lembaga sekolah peneliti ini dapat dijadikan bahan masukan khususnya dalam menulis teks deskripsi menggunakan model pembelajaran picture and picture.
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